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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul Kebijiakan Redaksional tentang Kelayakan Brita
Traumatik. Seiring dengan proseskebijakan redaksional yang ada di Indonesia,
perkembangan media massa di Indonesia sangat pesat. Dimana ditandai dengan
munculnya berbagai stasiun televisi nasional maupun lokal, yang membuat
persaingan media semakin ketat kususnya dalam bidang pemberitaan. Kasus-
kasus tajam, aktual, dan terpercaya dikemas dan diberitakan secara menarik.
Namun permasalahannya adalah, layak tidaknya peristiwa tersebut untuk
ditayangkan. Alasan pemilihan judul ini Karena penulis menganggap bahwa
kebijakan redaksional dalm pemberitaan kasus traumatik belum jelas dan belum
ada batasannya. Menggambarkan kebijakan redaksijonal dalam fenomena berita-
berita traumatik dalam liputan jumalisme televisi di Indonesia, khususnya di
Metro TV. Dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui batasan-
batasan sebuah berita traumatik agar layak disiarkan di media televisi Indonesia,
Sejauh mana batasan Metro TV dalam menyiarkan berita traumatik.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode studi kasus, yaitu suatu studi yang memastikan perhatian pada suatu
kasus secara intensif dan mendetail dan bertujuan wntuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang dan interaksi lingkungan suatu unit social. Dalam
hal ini peneliti memfokuskan pada program acara di Metro TV yaitu Metro
Realitas kususnya pada episode poso membara untuk siapa?

Jika dilihat dari kasus vang terjadi di Poso, merupakan kasus traumatik
yang berkepanjangan, dimana kerusuhan poso memiliki kekuatan berita yang luar
biasa. Terbukti pemberitaan yang dilakukan oleh media massa masih terus
diberitakan, sejak kerusuhan Poso pada tahun 1998 hingga tahun 2006 masih
‘saja diberitakan hingga sekarang. Bagi sebuah media massa semakin aktual
berita-beritanya berarti semakin baru peristiwa tersebut terjadi dan semakin
tinggi pula nilai beritanya. Kebijakan redaksi merupakan dasar petimbangan
suatu lembaga media massa untuk memberitakan atau menyiarkan suatu berita.
Dasar pertimbagan suatu lembaga media massa untuk menyiarkan atau tidak
menyiarkan peristiwa pertama-tama ditentukan oleh sifat media massa yang
bersangkutan. Dasar pertimbangan itu ada yang bersifat idiologis, politis, dan
bisnis. Pertimbangan ideologis suatu media massa biasanya ditentukan oleh latar
belakang pendiri atau pemiliknya. Ditegaskan pula bahwa dalam menayangkan
sumber dan bahan berita secara akurat jujur, dan berimbang jurnalis Indonesia
selalu mengevaluasi informasi semata-mata berdasarkan kelayakan berita,
menolak sensasi, berita menyesatkan, memutar balik fakta, fitnah, cabul, dan
sadis.

Hasil penelitian berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan
dianalisis, maka proses pembuatan kebijakan redaksional kususnya pada setastun
Metro TV memiliki pengawasan yang cukup ketat dan memiliki batasan dalam
melakukan penyiaran kususnya pada berita yang memiliki dampak traumatik

yang tinggi.
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